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ABSTRACT

Milk production in Holstein Friesian (HF) dairy cows can be improved by increasing reproduction
and milk production efficiency. Milk production performances of HF cows for Parent Generation and its
descendants have still been studied less in Indonesia. This study was aimed to study on milk production
efficiencies in HF cows from Parent Generation (P0) to its F1, F2, and F3 generations conducted at
Superior Livestock Breeding Center (BBPTU) Dairy Cattle Baturraden, Baturraden Subdistrict,
Purwokerto Regency, Central Java. Data of productivity of Holstein Friesian cows were used from the

periods of 1985 to 2003. The data were from a total
for 651 hds, and the generations of F1 for 599 hds

number of HF cows of 1598 hds, coming from PO cows
» F2 for 280 hds and F3 for 68 hds. Obervation from

PO through F3 generation resulted in increasing in birth weight and weaning weight; whilst lengthening
in the ages of first mating and first calving as well as number of services per conception (S/C).

Lactation length and total milk production decreased by progressing generations from P0 until F3
generation. Total milk production and daily milk production reached the highest in the third lactation
period. Dry period and calving interval increases from P0 trough F3 generation. Lactation curve showed
that peak of daily milk was reached at 8 weeks of lactation. PO had the lowest persistence, while F2 had
the highest one. Persistency by lactation periods increased up to the third lactation. In general HF cows
showed a decreasing productivity by progressing generations.
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PENDAHULUAN

Bangsa sapi perah dipelihara di Indonesia umumnya
merupakan sapi Friesian Holstein (FH). Sapi FH tersebut
berasal dari Belanda, mempunyai iklim sedang (temperate)
dengan empat musim yaitu musim semi (spring), musim
panas (summer), musim gugur (autum) dan musim dingin
(winter). Sapi FH telah dipelihara diberbagai negara yang
beriklim sedang atau dipelihara di negara tropis dan subtro-
pis. Sapi FH tergolong sensitif terhadap suhu dan kelem-
baban lingkungan yang tinggi di wilayah tropis. Indonesia
merupakan negara tropis dan berada dalam lintasan garis
equator, mempunyai suhu dan kelembaban yang tinggi.

Menurut Wiliamson dan Payne (1993), Indonesia
mempunyai iklim tropika basah yang dicirikan dengan
panas, curah hujan dan kelembaban konstan dan mempu-
nyai suhu lingkungan rata-rata tahunan adalah 27 °C, Sapi
Friesian Holstein asal daerah iklim sedang, suhu nyaman
untuk berproduksi susu adalah 5 °C hingga 20 °C dengan
produksi optimal pada suhu sekitar 10 °C (Payne, 1990).
Menurut Albarrant ef al. (2008) sapi FH di Inggris mempu-
nyai produksi susu untuk satu laktasi 7609-8548 kg. Sapi
FH yang dipelihara di Indonesia akan mempunyai produksi
susu lebih rendah dari sapi FH didaerah temperate. Produk-

si susu lengkap pada peternakan di BBPT-SP Cikole Lem-
bang Jawa Barat menurut Anggraeni et al. (2008) adalah
berkisar 4083-5240 kg pada periode laktasi pertama sampai
ke empat.

Sapi FH di Indonesia memproduksi susu lebih rendah
dibandingkan di daerah asalnya karena mengalami ceka-
man panas. Menurut Chase (2010) suhu tinggi, kelembaban
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tinggi dan radiasi energi matahari adalah faktor lingkungan

_yang menyebabkan stress panas, menurunnya kesehatan

dan penampilan sapi perah FH.

Suhu lingkungan di wilayah tropis tergolong stabil
mempunyai suhu lebih rendah dengan kelembaban lebih
tinggi saat musim hujan dan suhu tinggi dengan kelembaban
lebih rendah saat musim kemarau, tetapi suhu dan kelemba-
ban tersebut lebih tinggi apabila dibandingkan di Eropa atau
di wilayah sedang. Kondisi pemeliharaan di daerah panas
(tropis) dengan manajemen_pemeliharaan kurang mendu-
kung memperlihatkan kecenderungan penurunan keseluruh-
an kinerja sapi perah (Anggraeni et al., 2000). Toharmat ef
al. (2007) bahwa sapi FH di Indonesia mampu memproduk-
si susu setiap hari kurang dari 16 kg per ekor adalah seba-
nyak 85.94%. Sapi mengalami stress panas akan mengalami
perubahan antara lain terjadi kenaikan suhu tubuh, respirasi
meningkat diatas 70-80 kali dalam satu menit dan terjadi ke-
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naikan kebutuhan energi untuk hidup pokok (Chase, 2010).
Kenaikan suhu tubuh, THI (Temperature Humidity Indeks)
dan suhu rektal hingga diatas suhu kritis akan menurunkan
konsumsi bahan kering, produksi susu dan efisiensi produk-
si susu (West, 2003).

Penelitian pada sapi FH tentang hubungan antara kon-
disi lingkungan di daerah tropis khususnya Indonesia me-
lalui pengendalian iklim mikro dengan produksi susu telah
banyak dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan untuk me-
lihat pengaruh kondisi lingkungan terhadap produksi susu
untuk jangka waktu satu atau beberapa periode laktasi de-
ngan menggunakan data sekunder tetapi tidak memisahkan
generasi keturunannya. Produktivitas untuk produksi susu
sapi FH yang dipelihara di Indonesia untuk generasi Induk,
keturunan F1, F2, dan F3 belum diperoleh sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Balai Besar Pembibitan Ter-
nak Unggul (BBPTU) Sapi Perah Baturraden, Kecamatan
Baturraden, Kabupaten Purwokerto, Jawa Tengah. Pene-
litian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Nopember 2009.

Ternak yang digunakan merupakan ternak sapi perah
Friesien Holstein (FH) yang berada di BBPTU Sapi Perah
Baturraden, yaitu sapi betina dewasa berjumlah 1598 ekor,
terdiri atas generasi Induk 651 ekor, generasi F1 599 ekor,
generasi F2 280 ekor dan generasi F3 68 ekor. Sapi FH
tersebut telah didata sejak tahun 1985 hingga 2003. Gene-
rasi Induk mempunyai data 9 periode laktasi, generasi F1
dan F2 mempunyai 8 data periode laktasi. Generasi F3
mempunyai data 2 periode laktasi dan pada periode laktasi
ke dua mempunyai 2 sampel sapi laktasi.

Data dikumpulkan dan diseleksi yaitu sapi-sapi yang
mempunyai data lengkap tentang tanggal lahir, tanggal per-
tama dikawinkan, tanggal beranak pertama, tanggal kawin
pertama setelah beranak, tanggal kering kandang, tanggal
beranak berikutnya dan produksi susu. Sapi-sapi dikelom-
pokkan berdasarkan status keturunannya yaitu Induk, ketu-
runan ke satu (F1), keturunan ke dua (F2) dan keturunan ke
tiga (F3).

Rancangan

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
rataan produktivitas produksi susu pada generasi Induk,
F1, F2 dan F3. Hasil pengolahan data untuk mengetahui

Data dari pencatatan sapi perah dari tahun 1983-2003
]

v

Hasil seleksi Data dari sapi perah yang
mempunyai dafa yang lengkap

Eliminasi data sapi
yang tidak lengkap

i
Eliminasi data sapi yang
tidak jelas keturunannya
Kelompok Kelompok Sapi | | Kelompok Sapi | | Kelompok Sapi
Sapi Induk Keturunan Fl Keturunan F2 Keturunan F3

Gambar 1. Skema Analisas Data Sapi Perah.
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produksi susu, masa laktasi, produksi susu laktasi lengkap,
produksi susu harian, kurva produksi susu, masa kering,
selang beranak (Calving Interval) dan persistensi produksi
susu pada masing-masing generasi.

Peubah

Pada penelitian ini peubah yang diamati untuk induk
sapi FH antara lain:

1. Produksi Susu, yaitu total produksi susu sapi satu
masa laktasi (satuan kg).

2. Masa Laktasi, yaitu selang waktu sapi menghasil-
kan susu yaitu saat beranak sampai sapi dikeringkan (satuan
hari).

3. Produksi Susu Laktasi Lengkap, yaitu rataan
produksi susu pada masing-masing periode laktasi (satuan
kg per laktasi).

4. Produksi Susu Harian, yaitu rataan produksi susu
per ekor per hari yang merupakan total produksi susu satu
laktasi dibagi dengan lama laktasinya setiap periode laktasi
(satuan kg per hari).

5. Kurva Produksi Susu, rataan kurva produksi susu
pada setiap periode laktasi untuk generasi Induk, F1, F2 dan
F3.

6. Masa Kering, yaitu selang waktu antara sapi tidak
diperah sampai dengan sapi tersebut beranak berikutnya
pada setiap periode laktasi (satuan hari).

7. Selang Beranak (Calving Interval), yaitu selang
waktu yang dibutuhkan dari beranak sebelumnya sampai
dengan beranak berikutnya (satuan hari).

8. Persistensi Produksi Susu, yaitu laju penurunan
produksi susu setelah mencapai puncak produksi pada satu
masa laktasi. Persistensi produksi susu diukur dengan cara
membagi produksi susu harian pada saat sapi dikeringkan
dengan produksi susu harian saat puncak produksi kemu-
dian dikalikan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan bahwa generasi F3 mempu-
nyai nilai terendah paling banyak untuk penampilan produksi
susu. Sapi generasi F3 hanya mempunyai 2 periode laktasi
dan mempunyai 2 sampel data pada periode ke 2. Sapi FH
generasi F3 belum mencapai periode laktasi tertinggi yaitu
laktasi ke 3, sehingga sapi FH generasi F3 belum memperli-
hatkan potensi produksi susu yang sesungguhnya. Menurut
Atashi et al. {2009) pencapaian puncak produksi susu ter-
tinggi pada periode laktasi ke tiga.

Masa Laktasi

Pada Tabel 1, rataan lama masa laktasi sapi-sapi di BB-
PTU adalah 290,10 hari. Lama masa laktasi pada Induk,
generasi F1, F2 dan F3 berturut-turut adalah 299,59; 277,44;
287,86 dan 279,96 hari. Generasi Induk memiliki masa
laktasi yang lebih lama daripada generasi keturunannya dan
pola yang semakin menurun pada generasi F3. Sapi FH di
BBPTU memiliki rataan masa laktasi kurang dari 305 hari.
Masa laktasi sapi FH yang standar adalah 305 hari, berarti
sapi FH di BBPTU tidak mencapai masa laktasi yang stan-
dar begitu pula dengan generasi keturunannya. Masa laktasi
semakin menurun akan menyebabkan penurunan produksi
susu total, apabila tidak terjadi peningkatan produksi susu
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Efisiensi Produksi Sapi FH

Tabel 1. Penampilan Produksi Susu Pada Sapi Friesian Holstein Generasi Induk, F1, F2, dan F3 di BBPTU Sapi Perah

Baturraden.

Keterangan Induk F1

F2 F3 Rataan

Masa Laktasi (hari)
Produksi Susu laktasi .

299,59+144,63 277,44+151,54

4.086,80+1.503,95

Lengkap (kg)~ ~
Produksi Susu Harian (kg) 13,64+10,40 14,49+11,08
Produksi Susu Tertinggi 18.23 18,78
kg)
Puncak Waktu (minggu) 4 2
Persistensi Produksi susu 19,77 30,96
(%)
Masa Kering (hari) 178,83+150,86 184,86+165,37
Selang Beranak (hari) 436,75+135,10 448,54+145,99

4.019,26+1.679,73

287,86+153,54 279,96+143,11 290,10+148.01

3.941,551.725,20  3.876,92+1.279,07 4.035,11+1.598,35

13,69+11,24 13,85+8,94 13,91+10,80
19,69 18,7
3 3
30,96 28,7 27.66
168,38+143,92 191,55+184,88 179,49+155,80
453,87£146,12 457,15+148,91

445,34+137,03

. hariannya.

Suhu dan kelembaban yang tinggi di BBPTU mem-
pengaruhi masa laktasi yaitu kemampuan sel alveolus dapat
mempertahankan produksi susu lebih lama. Sel-sel alveo-
lus dapat dipertahankan untuk memproduksi susu dipenga-
ruhi oleh konsumsi pakan. Wilayah tropis dengan suhu dan
kelembaban yang tinggi akan menurunkan kualitas pakan
dan konsumsi pakan.

Masa laktasi dapat lebih lama karena suhu dan kelem-
baban yang tinggi dapat pula menurunkan kemampuan re-
produksi terutama mempengaruhi fertilisasi. Masa laktasi
pada sapi FH menurut Dematawewa et al. (2007) adalah
55% lebih lama dari 305 hari karena fertilisasi rendah dan
kelainan reproduksi.

Masa laktasi tersebut lebih rendah dari 205 hari karena
40%-50% sapi FH yang mempunyai masa laktasi kurang
dari 300 hari untuk semua generasi keturunan. Sapi FH
generasi F3 mempunyai 30,43% masa laktasi selama 150-
200 hari, berarti mempunyai produksi susu yang rendah dan
tidak efisien. Sapi FH generasi F3 mempunyai sapi dengan
masa laktasi 301-350 hari sebanyak 43,48% dan tertinggi
dibandingkan generasi lain yaitu antara 15%-17%. Sapi FH
generasi induk, F1, F2 dan F3 mempunyai masa laktasi lebih
dari 550 hari sebanyak 3%-9%. Masa laktasi melebihi 400
hari tidak diharapkan karena tidak efisien dari segi manaje-

Tabel 2. Persentase masa laktasi sapi FH di BBPTU setiap

generasi
Masa Laktasi (hari) Induk (%) F1(%) F2(%) F3 (%)
151-200 15,82 16,27 18,68 30,43
201-250 14,77 16,87 8,43 4,35
251-300 15,61 15,36 15,66 4,35
301-350 16,67 16,87 15,66 43,48
351-400 13,08 12,35 15,66 -
401-450 8,23 7,83 9,04 -
451-500 6,75 4,52 9,64 -
501-550 3.8 3,31 3,61 -
>550 5,27 6,63 3,61 8,7

men dan finansial.

Sapi FH di Lembang Jawa Barat mempunyai masa
laktasi 314 hari (Anggraeni ef al. 2008). Menurut Cole
dan Null (2009) banyak sapi FH yang mempunyai masa lak-
tasi melebihi 305 hari karena sapi-sapi tersebut mempunyai
persistensi yang tinggi dan tetap menguntungkan walaupun
selang beranak melebihi satu tahun. Dematawewa et al.
(2007) menyatakan bahwa sapi FH mempunyai masa lak-
tasi yang lebih panjang dari rata-rata (305 hari) akan mem-
punyai produksi susu yang lebih baik dan mencapai puncak
produksi dan persistensi yang baik.

Produksi Susu Harian

Sapi FH di BBPTU mempunyai rataan produksi susu
13,91+ 10,80 kg (Tabel 1). Toharmat et al. (2007) me-
nyatakan sapi FH di Indonesia 85,94 % berproduksi susu
dibawah 16 kg per ekor per hari, berarti produksi susu hari-
an sapi FH di BBPTU memiliki kcsamaan. Sapi FH di BB-
PTU mempunyai produksi susu tergolong sangat rendah
apabila dibandingkan dengan sapi FH di daerah beriklim
sedang sampai dingin. Menurut Miglior et al. (2007) rataan
produksi susu harian sapi FH di Kanada yang beriklim di-
ngin adalah 27,0-33,5 kg.

Generasi F1 mempunyai produksi susu harian ter-
tinggi yaitu 14,49 + 11,08 kg. Generasi Induk, F2 dan F3
mempunyai produksi susu berturut-turut 13,64+10,40 kg,
13,69+11,24 kg dan 13,85+8,94 kg. Sapi FH tersebut men-
galami penurunan produksi susu harian pada generasi F2
dan F3, dibandingkan F1 dan hal tersebut memperlihatkan
bahwa terjadi penurunan produksi susu pada generasi ketu-
runan.

Produksi susu dipengaruhi oleh konsumsi pakan atau
asupan nutrisi. Kualitas pakan hijauan di wilayah tropis
akan menurun karena kandungan serat kasarnya akan me-
ningkat. Sapi FH yang berada di wilayah tropis akan me-
ningkatkan konsumsi minum untuk mengurangi adanya
cekaman panas sehingga akan terjadi penurunan konsumsi
pakan. Sapi FH laktasi akan menggunakan sebagian nutrisi
yang dikonsumsi untuk melawan cekaman panas, sehingga
nutrisi untuk produksi susu berkurang akibatnya produksi
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susu yang dihasilkan tidak sesuai harapan.

Produksi Susu Laktasi Lengkap

Produksi susu total dipengaruhi oleh produksi susu
harian dan masa laktasi. Produksi susu total satu laktasi
pada generasi Induk, F1, F2 dan F3 berturut-turut adalah
4.086,80 kg, 4.019,26 kg, 3.941,55 kg dan 3.876,92 kg de-
ngan rata-rata produksi adalah 4.035,11 kg. Masa laktasi
generasi Induk lebih lama dari pada generasi keturunan dan
menyebabkan produksi susu total pada generasi Induk lebih
tinggi dari pada generasi keturunan F1, F2 dan F3.

Sapi FH tersebut berada di daerah tropis dengan suhu
dan kelembaban yang tinggi menyebabkan terjadi aktivitas
metabolisme dan fisiologis tubuh untuk mengurangi pe-
ngaruh suhu dan kelembaban tinggi di daerah tropis. Kon-
disi lingkungan tropis ternyata dapat menurunkan produksi
susu pada generasi keturunannya. West (2003) melaporkan
bahwa sapi yang mengalami cekaman panas akan terjadi
kenaikan suhu tubuh dan suhu rektal, sehingga akan menu-
runkan konsumsi bahan kering, produksi susu dan efisiensi
produksi susu. ,

Sapi FH generasi Induk mempunyai produksi susu
dengan persentase tertinggi yaitu 25,98% pada produksi
susu 4.001-5.000 kg kemudian diikuti pada produksi susu
3.001-4.000 kg. Sapi FH generasi F1, F2 dan F3 mempu-
nyai persentase produksi susu tertinggi pada 3.001-4.000
kg. Hal tersebut memperlihatkan bahwa sapi FH generasi
keturunan mempunyai produksi susu yang semakin rendah
dengan bertambahnya generasi keturunan.

Sapi-sapi FH tersebut dilahirkan di Indonesia, ternyata
mempunyai total produksi yang semakin menurun pada
generasi keturunan. Perubahan manajemen telah dilaku-
kan untuk meningkatkan produksi susu pada sapi-sapi FH
keturunan. Sapi-sapi generasi F3 diharapkan mempunyai
total produksi susu yang lebih tinggi dari pada generasi In-
duk akan tetapi kenyataannnya berbeda yaitu mempunyai
produksi susu lebih rendah. Sapi FH di BBPTU mengalami
stress panas untuk semua generasi sehingga menurunkan
produksi susu. Menurut Chase (2010) sapi yang mengalami
stress panas akan mengalami perubahan antara lain terjadi
kenaikan suhu tubuh, respirasi meningkat dan terjadi ke-
naikan kebutuhan energi untuk hidup pokok. Tadesse dan
Dessie (2003) meneliti sapi FH di Ethiopia Afrika yang ter-
golong beriklim panas melaporkan produksi susu sapi FH
adalah 3.028 kg. Menurut Albarrant et al. (2008) sapi FH

Tabel 3. Persentase total produksi susu satu laktasi pada
sapi FH di BBPTU setiap generasi

Produksi Susu

" Produksi susu

(Kg) Induk (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%)
<2.000 6.17 7.73 8.51 8.70
2.001-3.000 15.7 15.20 19.68 8.70
3.001-4.000 24.12 25.60 23.40 39.13
4.001-5.000 25.98 21.33 20.74 13.04

5.001-6.000 18.88 16.26 14.89 30.43
6.001-7.000 5.98 11.20 8.51 -
>7.000 3.18 2.67 4.26 -
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Gambar 2. Kurva produksi susu setiap periode laktasi dengan
produksi susu tertinggi 4.384,5 kg pada laktasi ke 3.

di Inggris yang beriklim sedang mempunyai produksi susu
satu Jaktasi yang tinggi yaitu 7.609-8.548 kg.

Puncak produksi susu total pada sapi FH di BBPTU
dicapai pada periode laktasi ke tiga, lebih cepat tercapai
tetapi mempunyai umur yang lebih tua karena pengaruh dari
umur beranak pertama dan selang beranak yang lebih lama.
Menurut Homan dan Wattiaux (1996) puncak produksi susu
dicapai pada laktasi keempat dan kelima, produksi susu
meningkat sesuai masa laktasinya. Albarrant et al. (2008)
menyatakan sapi FH di Inggris pada laktasi pertama ber-
produksi susu lebih rendah daripada sapi yang lebih tua
periode laktasinya.

Gambar 2 memperlihatkan rataan kurva produksi susu
selama masa hidup sapi-sapi FH di BBPTU. Produksi susu
akan meningkat dari periode laktasi pertama ke laktasi ke
tiga dan mulai menurun sampai laktasi ke enam. Puncak
produksi susu pada periode laktasi ke tiga yaitu 4.384,5 kg.

Kurva Produksi Susu

Kurva produksi susu pada sapi perah laktasi adalah
suatu bentuk kurva terbentuk karena induk sapi mem-
produksi susu dengan pola produksi yang meningkat de-
ngan cepat pada awal laktasi dan setelah mencapai puncak
produksi akan terjadi penurunan produksi sampai sapi perah
dikeringkan. Puncak produksi susu sapi FH generasi Induk,
F1, F2 dan F3 di BBPTU berturut-turut adalah pada ming-
gu ke 4, 2, 3 dan 5 (Tabel 4). Pencapaian waktu puncak
produksi susu sapi FH di BBPTU semakin lambat pada ge-
nerasi keturunan.

Puncak produksi susu pada Tabel 2 yaitu berturut-turut
untuk Induk, F1, F2 dan F3 adalah 18,23 kg, 18,78 kg, 19,69
kg dan 18,70 kg. Puncak produksi susu sapi FH di BBPTU
lebih tinggi dari pada penelitian Indriyani et al. (2003) yaitu

Tabel 4. Rataan Waktu dan Produksi Susu Tertinggi dalam
Satu Masa Laktasi untuk Setiap Generasi.

. Produksi Susu Tertinggi Puncak Waktu
Generasi
(kg) (minggu)
Induk 18,23 kg ke 4
Fl 18,78 kg ke 2
F2 19,69 kg ke 3

F3 18,70 kg ke 5
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Gambar 3. Kurva laktasi generasi Induk, F1, F2 dan F3

puncak produksi sapi FH dicapai 12,49 liter pada laktasi
pertama dan 12,45 liter pada laktasi ke dua.

Sapi FH akan mencapai waktu puncak produksi susu
menyesuaikan dengan kondisi fisiologisnya.  Puncak
produksi susu dicapai dengan baik setelah sapi FH menga-
lami involusi uteri sekitar 40-60 hari (6-9 minggu) setelah
beranak. Pencapaian puncak produksi susu pada sapi FH
menurut Indriyani ef al. (2003) pada laktasi pertama dan ke
dua adalah hari ke 35 (minggu ke 5), dan Prayoga (2005)
pada hari ke 49 (minggu ke 7). Sapi FH di BBPTU lebih
cepat pencapaian waktu puncak produksi susu yaitu pada
minggu ke 2 sampai ke 5.

Pencapaian waktu puncak produksi yang lebih cepat
pada sapi FH di BBPTU adalah kurang baik. Sapi FH
tersebut mampu mencapai waktu puncak produksi lebih
lama dengan produksi susu yang lebih tinggi sehingga akan
menghasilkan total produksi susu yang lebih tinggi. Menu-
rut Dekkers et al. (1998), sapi yang cepat mencapai puncak
produksi susu akan lebih cepat menurun setelah mencapai
puncak produksi susu. Prayoga (2005) menyatakan setelah
mencapai puncak produksi susu tertinggi akan terus menu-
run hingga paling rendah pada hari ke 301. Waktu yang
dicapai oleh sapi FH untuk menghasilkan puncak produksi
susu dipengaruhi oleh kemampuan sel-sel alveolus dan sa-
ngat dipengaruhi oleh adanya nutrisi dari pakan yang dikon-
sumsi. Sapi mampu mengkonsusmi pakan dengan baik apa-
bila berada pada kondisi lingkungan yang nyaman. Suhu
dan kelembaban yang tinggi di BBPTU menyebabkan sapi
FH berada dalam keadaan lingkungan yang tidak nyaman.

Gambar 3, memperlihatkan rataan kurva produksi susu
(laktasi) selama satu laktasi pada sapi FH gabungan seluruh
generasi yaitu generasi induk, F1, F2 dan F3 di BBPTU.
Gambar 3 memperlihatkan bahwa setelah mencapai puncak
produksi maka terjadi penurunan produksi susu sampai saat
dikeringkan untuk semua generasi.

Bentuk kurva produksi susu di pengaruhi oleh waktu
pencapaian puncak produksi susu dan tingkat produksi
susu serta laju penurunan produksi susu setelah pencapaian
puncak produksi. Laju penurunan produksi susu dipenga-
ruhi oleh masa kosong dan kebuntingan pada sapi tersebut.
Menurut Brotherstone et al. (2003), bentuk kurva laktasi di-
pengaruhi oleh kebuntingan dan masa kosong. Lingkungan
eksternal peternakan memberikan pengaruh berarti pada
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kurva produksi susu harian, tetapi musim tidak memberikan
pengaruh yang berarti (Anggraeni et al., 2000)

Persistensi Produksi Susu

Sapi FH di BBPTU mampu mempertahankan produksi
susu dengan baik setelah mencapai puncak produksinya Se-
cara fisiologis, produksi susu akan turun setelah mencapai
puncak produksi. Penurunan produksi susu tersebut harus
diusahakan secara perlahan-lahan sampai sapi dikeringkan.
Persistensi produksi menurut Blakely dan Bade (1991)
adalah kemampuan sapi induk untuk mempertahankan
produksi susu tinggi selama masa laktasi.

Persistensi  produksi susu tersebut diperoleh
dengan cara membagi produksi susu saat dikeringkan de-
ngan produksi susu saat puncak produksi. Satuan waktu
masing-masing generasi berbeda dengan keadaan yang
semakin berkurang waktunya pada generasi F3. Generasi
Induk mempunyai waktu 40 minggu, sedangkan F1, F2 dan
F3 berturut-turut adalah 38, 37 dan 35 minggu. Rata-rata
persistensi sapi FH di BBPTU tersebut adalah 27.66% de-
ngan rataan persistensi masing-masing pada generasi Induk,
F1, F2 dan F3 adalah 19,77%; 30,96%; 31,21% dan 28,70%
(Tabel 1). Secara deskriptif memperlihatkan bahwa generasi
Induk mengalami nilai paling rendah sedangkan generasi F2
memiliki nilai persistensi produksi susu tertinggi. Sapi FH
di BBPTU mengalami perbaikan persistensi produksi susu
pada generasi keturunannya dibandingkan generasi induk
dengan nilai yang lebih tinggi pada generasi keturunannya.

Rataan persistensi produksi susu dalam satu bulan per-
tama pada generasi Induk, F1, F2 dan F3 adalah 91,96%;
92,72%;92,54% dan 91,84% atau terjadi penurunan produk-
si susu masing-masing dalam satu bulan 8,04%; 7,28%;
7,44% dan 8,16%. Persistensi produksi susu pada satu bu-
lan pertama setelah puncak produksi adalah tergolong baik
atau mempunyai ketahanan produksi susu yang baik, hanya
tingkat produksi susu hariannya yang rendah. Persistensi
produksi susu sapi FH di BBPTU masih lebih baik dalam
satuan bulan dibandingkan hasil Fadlemoula et al. (2007)
yaitu rataan persistensi sapi perah adalah 75,89%.

Masa Kering

Rataan masa kering sapi FH di BBPTU adalah 179,49
hari (Tabel 1). Masa kering generasi Induk, F1, F2, dan F3
berturut-turut adalah 178,83 hari, 184,85 hari, 168,38 hari
dan 191,55 hari. Sapi FH di BBPTU mempunyai masa ker-
ing lebih lama dari yang dianjurkan selama 2 bulan atau 60
hari. Masa kering dimanfaatkan untuk memberikan istira-

~ hat bagi ambing dan meningkatkan cadangan deposit tubuh

agar produksi susu periode laktasi berikutnya lebih baik.
Masa kering yang lebih lama di BBPTU tidak meningkat-
kan produksi susu pada periode laktasi berikutnya.

Masa kering adalah 60 hari berguna untuk regenerasi
ambing dan persiapan laktasi berikutnya (Ball dan Peters,
2007). Penentuan waktu masa kering ditentukan oleh umur
kebuntingan 7 bulan atau dilakukan karena produksi susu
sangat sedikit. Sapi FH di BBPTU dikeringkan bukan kare-
na sapi tersebut sedang bunting tetapi karena produksi susu
harian yang sudah sangat sedikit. Masa kosong mempenga-
ruhi penentuan masa kering, sehingga masa kosong yang
lama dapat menyebabkan bertambah lamanya masa kering.
Masa kering dapat diperpendek waktunya dengan memper-
pendek masa kosong dan hal tersebut berhubungan dengan
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efisiensi reproduksi setelah sapi beranak.

Masa kering sapi FH di wilayah tropis dilaporkan
Sudono et al. (2005) di Pangalengan, Lembang, Rawa
Seneng dan Cirebon masing-masing adalah 90, 86, 81 dan
89 hari. Masa kering pada sapi-sapi FH di Inggris yang
berikiim sedang dilaporkan Ball dan Peters (2007) adalah
60 hari. Lo

Selang Beranak

Rataan selang beranak pada Tabel 1 yaitu 445,34 hari
(14,85 bulan). Selang beranak untuk Induk, generasi F1,
generasi F2, dan generasi F3 berturut-turut adalah 436,75
hari (14,56 bulan), 448,53 hari (14,95 bulan), 453,87 hari
(15,13 bulan) dan 457,15 hari (15,24 bulan). Sapi-sapi FH
di BBPTU mengalami selang beranak yang semakin ber-
tambah lama dengan bertambahnya generasi keturunan.

Selang beranak yang lebih lama akan menyebabkan
waktu yang digunakan untuk memproduksi susu menjadi
lebih pendek sehingga menurunkan produktivitas produksi
susu. Selang beranak dipengaruhi oleh masa kosong dan
lama kebunting. Lama bunting merupakan proses yang pasti
dengan lama bunting sudah pasti, berari selang beranak sa-
ngat dipengaruhi oleh masa kosong. Selang beranak sapi
FH di BBPTU di pengaruhi oleh masa kosong yang lama
dan dipengarhi oleh proses perkawinan yang menjadi bun-
ting.

Menurut Izqulerdo et al. (2008) selang beranak (Calv-
ing Interval) yang optimal untuk sapi perah adalah 12-13
bulan. Selang beranak sapi FH di BBPTU melebihi batas
normal yaitu 14,5-15,5 bulan (436-457 hari), tetapi masih
lebih pendek dibandingkan pernyataan Sudono (2002) bah-
wa selang beranak di daerah Pangalengan, Lembang, Rawa
Seneng dan Cirebon yaitu 465, 462, 429 dan 470 hari. Suhu
dan kelembaban yang tinggi pada lingkungan tropis menye-
babkan selang beranak lebih lama.

KESIMPULAN

Secara umum penampilan produksi susu sapi FH di BB-
PTU memperlihaykan kualitas yang semakin menurun pada
generasi keturunan. Lama masa laktasi memperlihatkan
nilai yang semakin pendek dan penampilan produksi susu
satu masa laktasi semakin berkurang akan tetapi penampil-
an produksi susu harian semakin meningkat pada generasi
keturunannya. Lama masa kering dan lama selang beranak
semakin bertambah lama. Pencapaian puncak produksi susu
semakin lebih cepat dan produksi susu saat puncak laktasi
semakin berkurang pada generasi keturunan.
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